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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi, budaya kerja dan 

karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan pada PT.Trans Retail Indonesia (Carrefour) 

Badung. Populasi dan sampel yang diambil sebanyak 35 responden, dengan metode penentuan 

sampel menggunakan metode sensus menurut Sugiyono (2018:112). Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner, studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, analisis determinasi dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukkan komunikasi, budaya kerja dan karakteristik pekerjaan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung. 
Kata Kunci : Komunikasi, Budaya Kerja, Karakteristik Pekerjaan, dan Kinerja 

Karyawan 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of communication, work culture and job 

characteristics on employee performance at PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) Badung. 

The population and samples taken were 35 respondents, with the method of determining the 

sample using the census method according to Sugiyono (2018:112). Data was collected 

through questionnaires, documentation studies, observations and interviews. The analysis 

technique used is multiple linear regression analysis, analysis of determination and t test. The 

results showed that communication, work culture and job characteristics partially had a 

positive and significant effect on employee performance at PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung.. 
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I PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan 

jenis sumber daya utama dalam organisasi 

karena manusia merupakan unsur pengatur 

dan pelaksana dari setiap kegiatan yang 

akan dilakukan organisasi. Sumber daya 

manusia memegang peranan penting dalam 

suatu perusahaan karena selalu berperan 

aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 

perusahaan. Setiap perusahaan baik yang 

bergerak dalam sektor jasa maupun industri 

selalu berupaya mengelola manajemen 

sumber daya manusia dengan cara-cara 

profesional untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja, 

serta fungsi-fungsi kerja ditunjukkan 

karyawan kurang maka tujuan dari 

perusahaan menjadi terhambat (Ariana dan 

Riana, 2014). Menurut Kasmir (2016), 

kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Robbins (2016), dalam 

melaksanakan pekerjaan, pegawai tidak 

lepas dari komunikasi dengan sesame rekan 

kerja, dengan atasan dan dengan bawahan. 

Komunikasi yang baik dapat menjadi 

sarana yang tepat dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Melalui komunikasi, 

pegawai dapat meminta petunjuk kepada 
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petunjuk kepada atasan mengenai 

pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi 

juga pegawai dapat saling bekerja sama 

satu sama lain. Penelitian yang dilakukan 

oleh Laksana dkk (2017) yang menemukan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

dari komunikasi terhadap kinerja 

karyawan. Berlawanan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fachrezi (2020) yang 

menemukan bahwa komunikasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah budaya organisasi. 

Menurut Suprianto (2019) mengemukakan 

bahwa budaya kerja pada umumnya 

merupakan pernyataan filosofis, dapat 

difungsikan sebagai tuntunan yang 

mengikat pada karyawan karena dapat 

diformulasikan secara formal dalam 

berbagai peraturan dan ketentuan 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gamal (2019) menyatakan bahwa budaya 

kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana budaya 

kerja yang baik akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Berlawanan dengan penelitian 

yang dilakukan Nurhalim dkk (2017) yang 

menemukan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan juga dipengaruhi 

oleh karakteristik pekerjaan. Mathis dan 

Jackson (2016) mengemukakan bahwa, 

pekerjaan dirancang untuk memanfatkan 

karakteristik pekerjaan yang penting yang 

cenderung diterima dengan positif oleh 

karyawan-karyawan. Penelitian Evisiani 

(2019) menyebutkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berlawanan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Candra (2017) menunjukan 

karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja. 

PT Trans Retail Indonesia atau yang 

lebih dikenal sebagai Carrefour Indonesia, 

merupakan perusahaan Retail di Indonesia 

yang juga pemilik jaringan supermarket 

Carrefour serta Carrefour Express. Masalah 

yang dihadapi PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung adalah Kinerja 

karyawan masih belum cukup optimal. 

Beberapa karyawan tidak cukup baik dalam 

berkomunikasi, mengikuti aturan budaya 

kerja dan menyesuaikan karakteristik 

pekerjaannya. Hal ini dilihat dari hasil 

kinerja karyawan setiap hari yang 

berfluktuasi dan kurang maksimal. 

Dimana di dalam pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab dalam instansi tersebut 

tergantung pada kinerja karyawannya salah 

satu upayanya ada pada komunikasi yang 

baik antar para karyawan, atasan dan juga 

para konsumennya. dalam melaksanakan 

pekerjaan, pegawai tidak lepas dari 

komunikasi dengan sesame rekan kerja, 

dengan atasan dan dengan bawahan. 

Komunikasi yang baik dapat menjadi 

sarana yang tepat dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Melalui komunikasi, 

pegawai dapat meminta petunjuk kepada 

petunjuk kepada atasan mengenai 

pelaksanaan kerja.  

Budaya kerja pada PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung sudah 

dijalankan sesuai dengan SOP yang 

berlaku. Kebersamaan tetap dipupuk 

melalui budaya kerja, sehingga membuat 

karyawan tetap merasa nyaman dan 

solidaritas team tetap terjaga. Namun 

fenomena yang masih sering terjadi yaitu 

saat hari kamis masih sering ada beberapa 

karyawan yang tidak menggunakan pakaian 

adat Bali, dengan alasan lupa hari. 

Tentunya ini bertentangan dengan indikator 

kebiasaan yang telah diatur oleh 

perusahaan, dan juga tidak sesuai dengan 

indikator peraturan. 

Selain masalah diatas, terjadi juga 

masalah karakteristik pekerjaan yaitu 

adanya ketidaksesuaian pekerjaan yang 

diberikan seperti adanya penambaha tugas 

yang memerlukan keterampilan tambahan. 

Hal ini menyebabkan kinerja karyawan 

menjadi kurang maksimal. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

komunikasi terhadap kinerja karyawan 
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pada PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

karakteristik pekerjaan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Trans 

Retail Indonesia (Carrefour) Badung 

 

II KAJIAN LITERATUR 

Goal-Setting Theory 

Goal setting theory yang dikembangkan 

oleh Locke sejak 1968 telah mulai menarik 

minat dalam berbagai masalah dan isu 

organisasi. Menurut goal setting theory, 

individu memiliki beberapa tujuan, 

memilih tujuan, dan mereka termotivasi 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 

(Srimindarti, 2018).  

Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian 

atau penerimaan pesan dari satu orang 

kepada orang lain, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, secara tertulis, 

lisan maupun bahasa nonverbal, Usman 

(Panjaitan, 2016:18). Menurut Ardiansyah 

(2016:18) komunikasi adalah pengiriman 

informasi dan pemahaman, mengenai 

simbol verbal atau nonverbal.   

Budaya Kerja 

Budaya kerja adalah suatu falsafah dengan 

didasari pandangan hidup sebagai nilai-

nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga 

pendorong yang dibudayakan dalam suatu 

kelompok dan tercermin dalam sikap 

menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, 

pandangan serta tindakan yang terwujud 

sebagai kerja atau bekerja menurut 

Supriyadi dan Triguno (Sa’adah, 2017:25).  

Karakteristik Pekerjaan 

Hasibuan (2016:135) menyatakan 

karakteristik pekerjaan meruapakan tingkat 

sejauh mana penyelesaian pekerjaan secara 

keseluruhan dapat dilihat hasilnya dan 

dapat dikenali sebagai hasil kinerja 

seseorang. 

Kinerja Karyawan 

Rivai (Rompis, Tumbel dan Sendow, 

2017:4298) memberikan pengertian bahwa 

kinerja atau prestasi kerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu 

didalam melaksankan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan disepakati bersama. 

 

III METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Trans 

Retail Indonesia (Carrefour) Badung yang 

berlokasi  di Jalan Raya Sunset Road, 

Kabupaten Badung. Penentuan lokasi ini 

dipilih karena ditemukan adanya fenomena 

terkait komunikasi (X1), budaya kerja 

(X2), karakteristik pekerjaan (X3) dan 

kinerja karyawan (Y1) pada PT. Trans 

Retail Indonesia (Carrefour) Badung. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif dan kualitatif. Populasi dari 

penelitian adalah PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung yang 

berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode sensus (sampling jenuh) Sugiyono 

(2018:112). Data dikumpulkan dengan 

kuesioner, studi dokumentasi, observasi 

dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda, analisis 

determinasi dan uji t. 
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

 
Sumber: Data primer 

data diolah (2021) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

pada Tabel 1 diperoleh nilai koefisien dari 

masing-masing instrumen penelitian lebih 

besar dari 0,3 yang berarti instrumen 

penelitian dari variabel komunikasi, budaya 

kerja, karakteristik pekerjaan dan kinerja 

karyawan adalah valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa nilai cronbach’s alpha masing-

masing variabel komunikasi, budaya kerja, 

karakteristik pekerjaan dan kinerja 

karyawan memiliki cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,60, maka masing-masing 

variabel sudah reliabel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh suatu 

persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut :  

Y = 1,165 + 0,243 X1 + 0,583 X2 + 0,469 

X3 

Nilai koefisien regresi komunikasi 

sebesar 0,243. Hal ini menunjukkan jika 

variabel lain konstan, meningkatnya 

komunikasi akan menyebabkan 

meningkatnya kinerja karyawan.  Nilai 

koefisien regresi budaya kerja sebesar 

0,583. Hal ini menunjukkan jika variabel 

lain konstan, meningkatnya budaya kerja 

akan menyebabkan meningkatnya kinerja 

karyawan.  Nilai koefisien regresi 

karakteristik pekerjaan sebesar 0,469. Hal 

ini menunjukkan jika variabel lain konstan, 

meningkatnya karakteristik pekerjaan akan 

menyebabkan meningkatnya kinerja 

karyawan. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Hasil Tabel 4 di atas menunjukkan 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

Uji Multikoleniaritas 

 
Hasil perhitungan pada Tabel 5 

menunjukkan semua variabel bebas 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 

0,10. Hasil perhitungan nilai varians 

infation factor (VIF) juga menunjukkan 

semua variabel bebas memiliki nilai VIF di 

bawah 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas pada variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil uji Glejser pada Tabel 6 

diperoleh nilai signifikansi, semua variabel 

bebas memiliki nilai Sig. lebih besar dari 

0,05. Hal ini berarti model regresi tersebut 

tidak  mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0,936 bahwa 

tingkat korelasi antara variabel independen 

dengan variabel dependen sebesar 93,6% 

yang artinya variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu komunikasi, budaya 

kerja dan karakteristik pekerjaan mampu 

menjelaskan 93,6% kinerja pegawai dan 

sisanya sebanyak 6,4% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model 

Uji t 
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan 

bahwa, Nilai t variabel komunikasi adalah 

2,576 dan nilai signifikansi 0,015 lebih 

kecil dari 0,05 sehingga Ho diterima yang 

artinya komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai 

t variabel budaya kerja adalah 3,760 dan 

nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 

sehingga Ho diterima yang artinya budaya 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  Nilai t variabel 

karakteristik pekerjaan adalah 5,413 dan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 

sehingga Ho diterima yang artinya 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung 

Berdasarkan hasil uji analisis data 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel komunikasi sebesar 0.243 dengan 

tingkat signifikansi 0.015 yang mana lebih 

kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga semakin baik komunikasi maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bharata dan 

Putro (2019), Relawati dan Kasmari (2019) 

dan Rialmi dan Morzen (2020) menyatakan 

bahwa komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung 

Berdasarkan hasil uji analisis data 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel budaya kerja sebesar 0.583 dengan 

tingkat signifikansi 0.001 yang mana lebih 

kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa budaya kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Semakin baik budaya 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putranti, 

(2018), Hasing dan Sulkarnair (2019) dan 

Emil dan Sari (2020)  menemukan bahwa 

budaya kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Trans 

Retail Indonesia (Carrefour) Badung 

Berdasarkan hasil uji analisis data 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel karakteristik pekerjaan sebesar 

0.469 dengan tingkat signifikansi 0.000 

yang mana lebih kecil dari 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin baik budaya dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mariniharsi dkk (2019), Rahmadalena 

& Asmanita (2020) dan Astutik dan 

Priantono (2020) menemukan bahwa 

karakteristik pekerjaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan   
 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut, Pertama  

komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) 

Badung. Artinya semakin baik komunikasi, 

maka kinerja karyawan pada PT. Trans 

Retail Indonesia (Carrefour) Badung akan 

menjadi semakin baik. Kedua budaya kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung. Artinya 

semakin baik budaya kerja, maka kinerja 

karyawan pada PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung akan menjadi semakin 

baik. Dan yang terakhir karakteristik 

pekerjaan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Trans Retail Indonesia (Carrefour) 

Badung. Artinya semakin baik karakteristik 

pekerjaan, maka kinerja karyawan pada PT. 

Trans Retail Indonesia (Carrefour) Badung 

akan menjadi semakin baik. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya agar 

menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja 

karyawan. Perusahaan PT. Trans Retail 

Indonesia (Carrefour) Badung Berkaitan 

dengan komunikasi Disarankan kepada 

manajemen PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung untuk terbiasa 

berbicara kepada atasan, berkaitan dengan 

budaya kerja diharapkan kepada 

manajemen PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung untuk lebih memahami 

prioritas kerja dalam mewujudkan visi dan 

misi perusahaan.. Berkaitan dengan 

karakteristik pekerjaan, disarankan kepada 

manajemen PT. Trans Retail Indonesia 

(Carrefour) Badung untuk dapat terampil 

dalam memenuhi hasil pekerjaan. 
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